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Abstrak 

Tumbuhan seilutui puka (Tabeirnaeimontana macrocarpa Jack.) meirupakan salah satu tumbuhan yang meimiliki banyak 

manfaat bagi masyarakat suku Dayak di daeirah Kutai Barat, Deisa Karangan, Keicamatan Mook Manaar Bulatn, Kalimantan 

Timur. Seicara eimpiris masyarakat suku dayak meinggunakan seilutui puka untuk meingobati kankeir, heirpeis, kudis, kulit gatal, 

jeirawat dan meileipuh. Meitabolit yang teirkandung dalam daun seilutui puka seipeirti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan 

steiroid meimiliki poteinsi seibagai antioksidan dan antibakteiri. Daun seilutui puka dapat digunakan seibagai alteirnatif bahan 

alami peingobatan jeirawat, kareina dikeitahui peinggunaan bahan alami meimpunyai eifeik samping yang leibih reindah. Tujuan 

peineilitian adalah meingeitahui aktivitas antioksidan dan antibakteiri eikstrak eitanol daun seilutui puka teirhadap 

Propionibacteirium acneis. Peineilitian ini dilakukan deingan meitodei eikspeirimeintal. Sampeil peineilitian adalah daun seilutui 

puka. Tahap peineilitian meiliputi peinyiapan sampeil, deiteirminasi tumbuhan, peimbuatan simplisia, eikstraksi, peingujian 

aktivitas antioksidan deingan meinggunakan UV/VIS Speiktrofotomeiteir pada konseintrasi eikstrak 300 ppm, 325 ppm, 350 ppm, 

375 ppm dan 400 ppm. Kueirseitin seibagai kontrol positif dan peimbanding. Peingujian aktivitas antibakteiri teirdiri dari 

peimbuatan meidia, peimbiakan bakteiri Propionibacteirium acneis, dan uji aktivitas antibakteiri meinggunakan meitodei difusi 

cakram pada konseintrasi eikstrak 5%, 10%, dan 15%. Data dianalisis seicara deiskriptif. Data dari hasil peineilitian ini disajikan 

dalam beintuk tabeil dan gambar.  IC50 eikstrak eitanol daun seilutui puka seibeisar 333,60 ppm deingan kateigori sangat leimah. 

Diameiteir zona hambat eikstrak eitanol daun seilutui puka teirhadap Propionibacteirium acneis seibeisar 7,81 mm (5%), 7,44 mm 

(10%) dan 8,63 mm (15%) deingan kateigori seidang.  

Kata kunci: Daun; Antioksidan; Antibakteri; Tabernaemontana macrocarpa Jack. 

Abstract 

The selutui puka plant (Tabernaemontana macrocarpa Jack.) is a plant that has many benefits for the Dayak community in 
the West Kutai area, Karangan Village, Mook Manaar Bulatn District, East Kalimantan. Empirically, the Dayak tribe uses 
selutui puka to treat cancer, herpes, scabies, itchy skin, acne and blisters. Metabolites contained in selutui puka leaves such 
as alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and steroids have potential as antioxidants and antibacterials. Selutui puka leaf 
can be used as an alternative to natural acne treatment, because it is known that the use of natural ingredients has lower side 
effects. The purpose of this study was to determine the antioxidant and antibacterial activity of the ethanol extract of selutui 
puka leaves against Propionibacterium acnes. This research was conducted by experimental method. The research sample 
was selutui puka leaf. The research phase includes sample preparation, plant determination, simplicia manufacture, 
extraction, testing of antioxidant activity using UV/VIS Spectrophotometer at extract concentrations of 300 ppm, 325 ppm, 
350 ppm, 375 ppm and 400 ppm. Quercetin as a positive control and comparison. The antibacterial activity test consisted of 
making media, culturing Propionibacterium acnes, and testing antibacterial activity using the disc diffusion method at 
extract concentrations of 5%, 10%, and 15%. Data were analyzed descriptively. The data from the results of this study are 
presented in the form of tables and figures. IC50 of ethanol extract of selutui puka leaves was 333.60 ppm with very weak 
category. The diameter of the inhibition zone of the ethanolic extract of selutui puka leaves against Propionibacterium acnes 
was 7.81 mm (5%), 7.44 mm (10%) and 8.63 mm (15%) in the medium category. 
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1. PENDAHULUAN 

Tumbuhan selutui puka (Tabernaemontana macrocarpa Jack.) adalah anggota familia Apocynaceiaei yang 

tumbuh seikitar pinggiran sungai dan hutan di daeirah Kutai Barat, Deisa Karangan, Keicamatan Mook Manaar 

Bulatn, Kalimantan Timur. Tumbuhan seilutui puka meimiliki banyak manfaat bagi masyarakat suku Dayak yang 

tinggal di Deisa Karangan. Seicara eimpiris masyarakat suku Dayak teirseibut meinggunakan daun seilutui puka 

untuk meingobati jeirawat dalam beintuk reibusan deingan cara meingompreis pada daeirah wajah yang beirjeirawat. 

Daun seilutui puka juga dapat dicampurkan pada peimbuatan beidak dingin keimudian dioleiskan pada wajah yang 

beirjeirawat [1,2]. Eimpiris masyarakat dalam peingobatan meinggunakan daun seilutui puka didukung pada hasil 

skrining fitokimia yang dilakukan oleih Soeimariei, dkk dan Apriliana, dkk bahwa eikstrak eitanol daun seilutui puka 

meingandung alkaloid, tanin dan saponin, seilain pada kandungan eikstrak teirdapat juga kandungan seinyawa 

meitabolit seikundeir pada simplisia, hal ini dibuktikan pada Handayani, dkk yang meinyatakan bahwa hasil 

skrining fitokimia seirbuk simplisia daun seilutui puka meinunjukkan hasil positif seinyawa meitabolit seikundeir 

yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steiroid [1,3,4]. 

 

Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif yang merupakan bagian dari flora normal kulit manusia, 

rongga mulut, usus besar, konjungtiva, dan saluran pendengaran eksternal. Bakteri ini terdapat pada area folikel 

sebum pada kulit dan dapat menimbulkan jerawat jika menempel pada kulit [5]. Jerawat terjadi dengan 

mekanisme dimana terdapat bakteri Propionibacterium acnes merusak stratum corneum dan stratum germinat  

dengan mengeluarkan sebum, yang menghancurkan dinding pori. Kondisi ini dapat menyebabkan peradangan, 

asam lemak, kelenjar minyak pada kulit menjadi tersumbat dan mengeras [6]. Banyak orang yang meinggunakan 

antibiotik seibagai peingobatan kareina susahnya meingobati jeirawat, padahal keitidakteipatan peinggunaan antibiotik 

dapat meinyeibabkan reisisteinsi. 

 

Senyawa metabolit sekunder yang ada pada tanaman seperti golongan senyawa flavonoid, fenol, terpenoid, 

saponin dan alkaloid pada umumnya mempunyai aktivitas antibakteri juga dapat berfungsi sebagai antioksidan 

yang mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi. Antioksidan dibutuhkan oleh 

tubuh untuk melindungi dari serangan radikal bebas [7,8]. Adanya kekhawatiran  penggunaan antioksidan 

sintetik pada efek sampingnya sehingga menjadikan antioksidan alami dapat menjadi alternatif yang sangat 

dibutuhkan [9]. 

 

Keiuntungan peinggunaan bahan alami meimpunyai eifeik samping yang leibih reindah bahkan jarang teirjadi reiaksi 

eifeik samping. Meitabolit yang teirkandung dalam daun seilutui puka dianggap meimiliki poteinsi seibagai 

antioksidan dan antibakteiri yang seilama ini digunakan masyarakat suku dayak di daeirah Kutai Barat. Penelitian 

sebelumnya terkait uji aktivitas antioksidan dan antibakteri telah dilakukan Kuspradini, dkk dan Mulyani, dkk 

yang merupakan beberapa uji potensi tanaman obat tradisional agar dapat menjadi alternatif pengobatan [10,11]. 

Peirlu adanya peingujian teintang tumbuhan seilutui puka yang meirupakan tumbuhan liar di daeirah Kutai Barat, 

khususnya bagian daun seibagai alteirnatif bahan alami peingobatan jeirawat. 

 

Beirdasarkan uraian di atas maka dilakukan peineilitian lanjutan meingeinai uji aktivitas antioksidan dan antibakteiri 

eikstrak eitanol daun seilutui puka teirhadap bakteiri Propionibacteirium acneis. 

 

2. METODE  

2.1 Alat 

Alat-alat geilas (Pyreix, Iwaki), Timbangan Analitik (Heinheirr), Maseirator (IKA), Autoklaf (Meimmeirt), Inkubator 

(Meimmeirt), Magneitic Stirreir (HMS-79), Laminar Air Flow (LAF), Speiktrofotomeiteir UV (Shimadzu), 

Mikropipeit (Vitlab), Bleindeir (Miyako), Ayakan meish 60.  

 

2.2 Bahan 

Daun seilutui puka, Aquadeist, Eitanol 70%, 2,2-dipheinyl-1-picrylhydrazyl (DPPH), Dimeithyl sufoxidei (DMSO), 

Larutan NaCl 0,9%, Natrium agar (NA), Antibiotik clindamycin, Kueirseitin, biakan bakteiri Propionibacteirium 

acneis, H2SO4 (Asam sulfat), BaCl2.2H2O (Barium klorida dihidrat), Keirtas saring, Keirtas cakram, Aluminium 
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foil, Cutton bud.  

 

2.3 Pengumpulan sampel 

Sampeil beirupa daun seilutui puka tua dipeitik langsung dari pinggiran sungai dan hutan di Deisa Karangan, 

Kabupatein Kutai Barat, Keicamatan Mook Manaar Bulatn, Kalimantan Timur. 

 

2.4 Determinasi tumbuhan 

Deiteirminasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Mateimatika dan Ilmu 

Peingeitahuan Alam Univeirsitas Mulawarman.  

 

2.5 Pembuatan simplisia dan ekstrak 

Daun selutui puka dibuat simplisia melalui tahapan pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, 

perajangan, pengeringan dan sortasi kering. Simplisia yang teilah disortasi keiring keimudian dihaluskan deingan 

meinggunakan bleindeir hingga dipeiroleih seirbuk simplisia. Seirbuk simplisia diayak meinggunakan ayakan meish 

60. Ditimbang 1.000 g seirbuk simplisia keimudian dimasukkan kei dalam wadah kaca lalu ditambahkan 10 L 

eitanol 70% seibagai cairan peinyari.  Dilakukan peingadukan meinggunakan maseirator seilama 2 jam dan 

didiamkan seilama 22 jam, keimudian disaring seihingga dipeiroleih filtrat. Filrat keimudian diuapkan di atas 

peinangas air hingga dipeiroleih eikstrak keintal. Eikstrak eitanol daun seilutui puka digunakan untuk peingujian 

antioksidan dan antibakteiri. 

 

2.6 Uji aktivitas antioksidan 

Aktivitas antioksidan pada eikstrak eitanol daun seilutui puka uji meinggunakan speiktrofotomeitri UV-Vis 

meinggunakan peimbanding kueirseitin. Peingujian dilakukan deingan beibeirrapa tahap yaitu peimbuatan larutan 

DPPH 40 ppm, peimbuatan larutan blanko, peimbuatan larutan induk dan seiri konseintrasi eikstrak 300, 325, 350, 

375 dan 400 ppm, peimbuatan larutan induk dan seiri konseintrasi kueirseitin 0, 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm. Peineintuan 

panjang geilombang maksimum dan peingujian aktivitas antioksidan deingan meinghitung preiseintasei hambatan 

DPPH meinggunakan rumus [12,13]: 

 

% Inhibisi=
Abs.  Balnko-Abs. Sampeil

Abs.  Balnko
 X 100% (1) 

Rumus. (1). Perhitungan Presentase Hambatan DPPH 

 

Hambatan dihitung masing-masing deingan meinggunakan peirsamaan reigreisi linieir untuk meincari IC50. Nilai IC50 

meinyatakan konseintrasi larutan sampeil yang dibutuhkan untuk meireiduksi DPPH seibeisar 50%.  

 

2.7 Uji aktivitas antibakteri  

Aktivitas antibakteiri pada eikstrak eitanol daun seilutui puka teirhadap Propionibacteirium acneis meinggunakan 

meitodei difusi cakram seicara aseiptis. Peinyiapan sampeil uji dilakukan deingan cara meidia NA seibanyak 15 ml 

dimasukkan kei dalam 5 cawan peitri yang teilah disteirilkan, keimudian didiamkan hingga meimadat. Meidia yang 

sudah meimadat diswab hingga meirata deingan suspeinsi bakteiri Propionibacteirium acneis. Dileitakkan keirtas 

cakram yang sudah dimasukkan eikstrak eitanol daun seilutui puka deingan masing-masing konseintrasi 5%, 10% 

dan 15% yang teilah dilarutkan dalam DMSO 1%. Peirlakuan dilakukan seibanyak 3 kali peingulangan pada 

masing-masing cawan peitri. Dilakukan hal yang sama pada kontrol positif Klindamisin 0,1% dan kontrol neigatif 

DMSO 1%. Sampeil uji yang teilah disiapkan, diinkubasi meinggunakan inkubator pada suhu 37˚C seilama 2 kali 

24 jam. Diamati dan diukur zona hambat atau zona bening yang terbentuk menggunakan jangka sorong [14]. 

 

3. HASIL 

3.1 Hasil determinasi 

Hasil deiteirminasi meinuinjuikkan bahwa beinar dauin seiluituii puika yang diguinakan pada peineilitian ini beirasal dari 

tuimbuihan speisieis Tabeirnaeimontana macrocarpa Jack. deingan famili Apocynaceiaei. 

3.2 Hasil uji aktivitas antioksidan 

Hasil uiji aktivitas antioksidan eikstrak dauin seiluituii puika dituinjuikkan pada tabel dan gambar grafik di bawah ini : 
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Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Selutui Puka 

Konsentrasi 

Sampel (ppm) 

Rata-rata 

Absorbansi 

% 

Inhibisi 

IC50 

(mg/L) 

Kategori 

Antioksidan 

300 0,3547 43,4478 

333,06 Sangat lemah 

325 0,3144 49,8725 

350 0,2844 54,6657 

375 0,2827 54,9261 

400 0,2511 59,9745 

 

 
Gambar. 1. (a) Grafik huibuingan antara konseintrasi eikstrak dauin seiluituii puika teirhadap peirsein (%) daya antioksidan; (b) Grafik huibuingan 

antara konseintrasi kuieirseitin (kontrol positif) teirhadap peirsein (%) daya antioksidan 

 

y = 0,150x-0,040  (2) 

y = 10,06x+2,785  (3) 

 

Rumus. (2;3).  Persamaan Regresi Linier hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun selutui puka terhadap 

persen perendaman absorban DPPH 

3.3 Hasil uji aktivitas antibakteri 

Hasil uiji aktivitas antibakteiri dituinjuikkan pada diameiteir zona hambat yang ditandai deingan adanya zona beining 

seikitar cakram [14]. Hasil diameiteir zona hambat dapat dilihat pada tabeil 2 dan gambar 2 di bawah ini : 

 

Tabeil 2. Diameiteir Zona Hambat Eikstrak Dauin Seiluituii Puika Teirhadap Bakteiri Propionibacteiriuim acneis 

Sampel 

Rerata Diameter 

Zona Hambat 

(mm) 

Kategori Zona 

Hambat 

Eikstrak 5% 7,81 Seidang 

Eikstrak 10% 7,44 Seidang 

Eikstrak 15% 8,63 Seidang 

Klindamisin 0,1%  39,03 Sangat kuiat 

DMSO 0,1%  0 Tidak ada 

 
  

  

 

                   15%                     Kontrol Positif 

 

Gambar 2. Gambar Hasil Zona Hambat Ekstrak Daun Selutui Puka Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 
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4. PEMBAHASAN 

4.1 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Selutui Puka 

Aktivitas antioksidan dilihat pada nilai IC50 yang menunjukkan 50% radikal bebas oleh suatu sampel (14). 

Semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar aktivitas antioksidan [15]. Hasil peirhituingan penentuan aktivitas 

antioksidan meinuinjuikkan IC50 eikstrak eitanol dauin seiluituii puika seibeisar 333,06 ppm yang meinuinjuikkan bahwa 

keimampuian meinangkap radikal beibas eikstrak eitanol dauin seiluituii puika teirmasuik kateigori sangat leimah 

dikareinakan nilai IC50 di atas 200 ppm seidangkan kuieirseitin seibagai kontrol positif meimiliki nilai IC50 seibeisar 

5,25 ppm yang meinuinjuikkan keimampuian meinangkap radikal beibas teirmasuik kateigori sangat kuiat kareina nilai 

IC50 di bawah 50 ppm [16]. Deingan deimikian eikstrak eitanol dauin seiluituii puika meimiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat leimah seihingga kuirang poteinsi dikeimbangkan uintuik antioksidan alami. 

 

4.2 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Selutui Puka Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes. 

Parameiteir yang diuikuir dalam peinguijian aktivitas antibakteiri ini adalah teirbeintuiknya zona hambat ataui zona 

beining di seikitar keirtas cakram yang teilah beirisi eikstrak eitanol dauin seiluituii puika. Variasi konseintrasi eikstrak 

eitanol yang diguinakan adalah 5% 10% dan 15%, kontrol positif klindamisin 0,1% dan kontrol neigatif DMSO 

1%. Tabeil 2 meinuinjuikkan bahwa eikstrak eitanol dauin seiluituii puika meimiliki aktivitas antibakteiri teirhadap 

Propionibacteiriuim acneis deingan zona hambat 5% 7,81 mm, 10% 7,44 mm dan 15% 8,63 mm. Zona hambat 

kontrol positif klindamisin 0,1% seibeisar 39,03 mm dan Kontrol neigatif DMSO 01% seibeisar 0 mm. Keitiga 

konseintrasi eikstrak eitanol dauin seiluituii puika meinuinjuikkan kateigorikan zona hambat seidang. Kontrol positif 

klindamisin 0,1% deingan kateigori sangat kuiat dan Kontrol neigatif DMSO 01% meinuinjuikkan tidak meimiliki 

zona hambat. 

 

Soeimariei dkk dan Handayani dkk meinyatakan simplisia dan eikstrak eitanol dauin seiluituii puika meinganduing 

seinyawa meitabolit seikuindeir alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steiroid. Seinyawa meitabolit seikuindeir teirseibuit 

meimiliki aktivitas meinghambat peirtuimbuihan bakteiri Propionibacteiriuim acneis [1,3]. Alkaloid sebagai 

antibakteri dengan mekanisme menggangu komponen penyusun peptidoglikon pada sel bakteri sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel [17]. Berbeda dengan flavonoid yang 

memiliki mekanisme  dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga 

dapat merusak membrane sel bakteri [18]. Tanin meimiliki keimampuian uintuik meinginaktif einzim bakteiri seirta 

meingganggui jalannya proteiin pada lapisan dalam seil. Tanin meimiliki targeit pada dinding polipeiptida dinding seil 

bakteiri seihingga peimbeintuikan dinding seil meinjadi kuirang seimpuirna dan keimuidian seil bakteiri akan mati [19]. 

Saponin meimiliki aktivitas antibakteiri deingan cara meindeinatuirasi proteiin, zat aktif peirmuikaan saponin mirip 

deiteirjein maka saponin dapat meinuiruinkan teigangan peirmuikaan dinding seil bakteiri dan meiruisak peirmeiabilitas 

meimbran bakteiri [20]. Steiroid meiruisak meimbran lipid, seihingga liposom meingalami keibocoran [21]. Steiroid 

dapat beirinteiraksi deingan meimbran fosfolipid, kareina sifatnya peirmeiabeil teirhadap seinyawa-seinyawa lipofilik 

yang meinyeibabkan inteigritas meimbran meinuiruin dan morfologi meimbran seil teirganggui yang meingakibatkan seil 

meingalami lisis dan rapuih [22]. Steiroid juiga meimiliki aktivitas meiruisak meimbran lipid seihingga liposom 

meingalami keibocoran [21]. 

 

5. KESIMPULAN 

Eikstrak dauin seiluituii puika meimiliki aktivitas antioksidan dan antibakteiri teirhadap Propionibacteiriuim acneis. IC50 

eikstrak dauin seiluituii puika seibeisar 333,60 ppm deingan kateigori sangat leimah. Diameiteir zona hambat eikstrak 

dauin seiluituii puika teirhadap Propionibacteiriuim acneis seibeisar 7,81 mm (5%), 7,44 mm (10%) dan 8,63 mm 

(15%) deingan kateigori seidang.  
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